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ABSTRACT    

 

This study aims to determine the implementation of inventory accounting at PT. Lintas Batas 

Dagang Internasional period and to evaluate its compliance with applicable accounting 

standards. The research method used is a qualitative descriptive method with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. The analysis focuses on 

inventory recording and inventory valuation. The results indicate that PT. Lintas Batas 

Dagang Internasional has implemented a fairly effective inventory accounting system in 

supporting the company’s operational activities. The inventory valuation method applied 

assists the company in determining ending inventory value and cost of goods sold more 

efficiently. However, several obstacles were still found in inventory administration 

management, requiring improved supervision and accuracy in recording to produce more 

accurate and efficient inventory information. 

 

Keywords: Inventory Accounting, Merchandise Inventory, Accounting Recording, Valuation 

Systems 

 

ABSTRAK   

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntansi persediaan pada PT. Lintas 

Batas Dagang Internasional serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan standar akuntansi 

yang berlaku. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

dilakukan terhadap pencatatan persediaan dan penilaian persediaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa PT. Lintas Batas Dagang Internasional telah menerapkan sistem 

pencatatan persediaan yang cukup baik dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan. 

Metode penilaian persediaan yang digunakan mampu membantu perusahaan dalam 

menentukan nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan secara lebih efektif. Namun, 

masih ditemukan beberapa kendala dalam pengelolaan administrasi persediaan yang 

memerlukan peningkatan pengawasan dan ketelitian dalam pencatatan agar informasi 

persediaan menjadi lebih akurat dan efisien. 

 

Kata Kunci: Akuntansi Persediaan, Persediaan Barang Dagang, Sistem Pencatatan, 

Penilaian Akuntansi 
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PENDAHULUAN 

 

Persediaan merupakan salah satu unsur aset lancar yang memiliki peranan strategis 

dalam mendukung aktivitas operasional perusahaan dagang, karena persediaan secara 

langsung berkaitan dengan proses penjualan, perolehan laba, serta kelancaran distribusi 

barang kepada konsumen. Dalam perusahaan dagang, pengelolaan persediaan yang efektif 

dan efisien menjadi faktor penting untuk menjaga stabilitas operasional serta menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kesalahan dalam 

pencatatan persediaan dapat menimbulkan berbagai permasalahan, seperti terjadinya selisih 

stok barang, ketidaksesuaian antara data fisik dan administrasi, kesalahan perhitungan harga 

pokok penjualan, hingga penyajian laporan keuangan yang kurang relevan. Kondisi tersebut 

dapat berdampak pada pengambilan keputusan manajemen yang kurang tepat serta 

menurunkan tingkat efektivitas pengendalian internal perusahaan. 

PT. Lintas Batas Dagang Internasional sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

perdagangan memiliki aktivitas persediaan yang cukup tinggi sehingga memerlukan sistem 

akuntansi persediaan yang terstruktur, akurat, dan sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku. Penerapan akuntansi persediaan tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan 

transaksi barang masuk dan keluar, tetapi juga sebagai sarana pengendalian internal untuk 

meminimalkan risiko kehilangan, kerusakan, maupun kesalahan administrasi persediaan. 

Dalam praktiknya, masih terdapat berbagai kendala yang sering terjadi dalam pengelolaan 

persediaan, seperti keterlambatan pencatatan transaksi, kurangnya ketelitian dalam 

pemeriksaan stok fisik, serta belum optimalnya pengawasan terhadap arus keluar masuk 

barang. Permasalahan tersebut dapat menyebabkan ketidakefisienan operasional dan 

memengaruhi keakuratan informasi keuangan perusahaan. 

Urgensi penelitian ini didasarkan pada pentingnya penerapan sistem akuntansi 

persediaan yang mampu mendukung efektivitas pengelolaan persediaan serta meningkatkan 

kualitas informasi akuntansi perusahaan. Selain itu, perkembangan aktivitas perdagangan 

yang semakin kompleks menuntut perusahaan untuk memiliki sistem pencatatan dan 

pengendalian persediaan yang lebih baik agar dapat bersaing secara kompetitif. Berbagai 

alternatif solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan persediaan antara lain 

melakukan evaluasi terhadap metode pencatatan persediaan, meningkatkan pengawasan 

internal, menerapkan prosedur pemeriksaan stok secara berkala, serta memanfaatkan sistem 

administrasi yang lebih terintegrasi. Dari beberapa alternatif tersebut, penelitian ini memilih 

analisis penerapan akuntansi persediaan sebagai solusi utama untuk mengetahui sejauh 

mana efektivitas sistem yang diterapkan oleh perusahaan dalam mengelola persediaan 

barang dagang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan akuntansi persediaan pada 

PT. Lintas Batas Dagang Internasional periode Maret 2026, meliputi proses pencatatan, 

penilaian, dan pengendalian persediaan yang dilakukan perusahaan. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi perusahaan sebagai bahan evaluasi dan 

masukan dalam meningkatkan efektivitas sistem akuntansi persediaan sehingga mampu 

menghasilkan informasi yang lebih akurat, efisien, dan dapat dipercaya. Selain itu, 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat akademis sebagai referensi bagi 

mahasiswa maupun peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji lebih lanjut mengenai 

akuntansi persediaan pada perusahaan dagang. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Akuntansi 

Akuntansi merupakan proses pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran, dan 

pelaporan transaksi keuangan yang bertujuan menghasilkan informasi ekonomi bagi pihak 

internal maupun eksternal perusahaan. Menurut Hidayat dan Kurniawan (2020, hlm. 212), 

akuntansi berperan penting dalam menyediakan informasi keuangan yang relevan untuk 

mendukung pengambilan keputusan manajemen. Dalam perusahaan dagang, penerapan 

akuntansi yang baik mampu meningkatkan efektivitas pengawasan terhadap aset 

perusahaan, termasuk persediaan barang dagang. Wahyuni dan Firmansyah (2021, hlm. 36) 

menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi yang terintegrasi dapat membantu 

perusahaan meminimalkan kesalahan pencatatan dan meningkatkan efisiensi administrasi. 

Selain itu, penerapan akuntansi yang sesuai standar juga mendukung penyajian laporan 

keuangan yang akurat dan dapat dipercaya. Dengan demikian, akuntansi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai dasar pengendalian dan 

evaluasi kinerja perusahaan. 

 

Persediaan 

Persediaan merupakan aset lancar yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali atau 

digunakan dalam proses operasional perusahaan. Menurut Putri dan Saputra (2023, hlm. 

148), pengelolaan persediaan yang efektif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan laba perusahaan karena persediaan berkaitan langsung dengan aktivitas 

penjualan dan kelancaran distribusi barang. Persediaan yang tidak dikelola dengan baik 

dapat menyebabkan penumpukan barang, kehilangan stok, maupun keterlambatan distribusi 

yang berdampak pada menurunnya produktivitas perusahaan. Ramadhan dan Utami (2024, 

hlm. 74) menyatakan bahwa pelaksanaan stock opname secara berkala dapat meningkatkan 

keakuratan data persediaan dan meminimalkan terjadinya selisih stok antara catatan 

administrasi dan kondisi fisik barang. Selain itu, pengendalian internal yang baik juga 

diperlukan untuk menjaga keamanan dan ketepatan pengelolaan persediaan perusahaan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem pengelolaan persediaan yang efektif 

agar aktivitas operasional dapat berjalan secara optimal. 

 

Akuntansi Persediaan 

Akuntansi persediaan merupakan bagian dari akuntansi yang berfokus pada 

pencatatan, penilaian, dan pengendalian persediaan barang dagang dalam perusahaan. 

Menurut Sari dan Nugroho (2021, hlm. 124), metode penilaian persediaan seperti FIFO dan 

average memiliki pengaruh terhadap nilai persediaan akhir dan harga pokok penjualan yang 

disajikan dalam laporan keuangan. Penerapan akuntansi persediaan yang tepat dapat 

membantu perusahaan memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai jumlah dan nilai 

persediaan yang dimiliki. Pratama dan Lestari (2022, hlm. 59) menjelaskan bahwa sistem 

pengendalian internal persediaan yang baik mampu mengurangi risiko kehilangan barang 

serta meningkatkan efektivitas pengawasan persediaan. Selain itu, Amelia dan Yusuf (2020, 

hlm. 260) menyatakan bahwa pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 

efisiensi pengelolaan persediaan serta mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

Dengan demikian, akuntansi persediaan memiliki peranan penting dalam menjaga 

kestabilan operasional dan keakuratan laporan keuangan perusahaan dagang. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis penerapan 

akuntansi persediaan pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional periode Maret 2026. 

Penelitian dilaksanakan di lingkungan perusahaan dengan sasaran utama bagian administrasi 

dan pengelolaan persediaan barang dagang. Subjek penelitian meliputi staf administrasi, 

bagian gudang, serta dokumen pencatatan persediaan perusahaan. Prosedur penelitian 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang 

relevan mengenai pencatatan, penilaian, dan pengendalian persediaan. Menurut Pratama dan 

Lestari (2022, hlm. 58), teknik observasi dan dokumentasi mampu memberikan informasi 

yang lebih akurat terkait sistem pengendalian persediaan. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan penerapan akuntansi persediaan 

perusahaan dengan teori dan standar akuntansi yang berlaku. 

 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan analisis, yaitu: 

1. Analisis Pencatatan Persediaan 

Analisis dilakukan terhadap sistem pencatatan persediaan yang diterapkan perusahaan 

untuk mengetahui kesesuaian antara transaksi barang masuk dan barang keluar dengan 

data administrasi yang tersedia. Menurut Wahyuni dan Firmansyah (2021, hlm. 38), 

pencatatan persediaan yang terstruktur dapat meningkatkan efektivitas pengawasan dan 

meminimalkan kesalahan administrasi. Proses analisis mencakup pemeriksaan dokumen 

pembelian, penjualan, serta laporan persediaan guna mengetahui tingkat akurasi 

pencatatan perusahaan. 

2. Analisis Penilaian Persediaan 

Teknik analisis ini dilakukan untuk mengetahui metode penilaian persediaan yang 

digunakan perusahaan dalam menentukan nilai persediaan akhir dan harga pokok 

penjualan. Sari dan Nugroho (2021, hlm. 126) menyatakan bahwa metode penilaian 

persediaan memiliki pengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan. Analisis 

dilakukan dengan membandingkan penerapan metode penilaian persediaan perusahaan 

dengan ketentuan PSAK 14 sehingga dapat diketahui tingkat kesesuaian dan efektivitas 

metode yang diterapkan. 

3. Analisis Kesesuaian dengan Standar Akuntansi 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan akuntansi persediaan pada 

perusahaan telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hidayat dan Kurniawan 

(2020, hlm. 214) menyatakan bahwa penerapan PSAK 14 penting untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya. Analisis dilakukan dengan 

membandingkan praktik akuntansi persediaan perusahaan terhadap teori akuntansi dan 

standar yang berlaku agar dapat diketahui kelebihan serta kelemahan sistem yang 

diterapkan perusahaan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT. Lintas Batas Dagang 

Internasional periode Maret 2026, diketahui bahwa perusahaan telah menerapkan sistem 

akuntansi persediaan yang terkomputerisasi dan terintegrasi dengan baik melalui 

penggunaan software akuntansi Accurate. Sistem tersebut digunakan untuk mendukung 

aktivitas operasional perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan dan distribusi 

produk kesehatan serta vitamin impor dari Australia. Tingginya aktivitas pembelian dan 

penjualan barang menyebabkan perusahaan membutuhkan sistem pencatatan persediaan 
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yang mampu menghasilkan informasi secara cepat, tepat, dan akurat. Menurut Wahyuni dan 

Firmansyah (2021, hlm. 37), penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis komputer 

dapat meningkatkan efektivitas pencatatan transaksi dan mempermudah pengawasan 

persediaan perusahaan. Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi yang dilakukan, 

penerapan sistem persediaan pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional dinilai cukup baik 

karena seluruh transaksi yang berkaitan dengan persediaan telah dicatat secara real-time ke 

dalam sistem akuntansi perusahaan. 

 

1. Metode Pencatatan Persediaan Menggunakan Metode Perpetual 

PT. Lintas Batas Dagang Internasional menerapkan metode perpetual sebagai metode 

pencatatan persediaan perusahaan. Metode perpetual merupakan metode pencatatan 

persediaan yang dilakukan secara terus-menerus setiap terjadi transaksi yang berkaitan 

dengan persediaan. Dengan metode ini, setiap transaksi pembelian, penjualan, 

pembayaran utang, penerimaan kas, maupun mutasi persediaan langsung dicatat ke dalam 

sistem akuntansi perusahaan. Menurut Hidayat dan Kurniawan (2020, hlm. 214), metode 

perpetual mampu memberikan informasi persediaan yang lebih akurat karena setiap 

perubahan nilai persediaan langsung diperbarui dalam sistem. Penerapan metode 

perpetual pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional didukung oleh software Accurate 

yang memungkinkan perusahaan memperoleh data stok barang secara otomatis dan real-

time. Melalui sistem tersebut, perusahaan dapat mengetahui jumlah persediaan yang 

tersedia setiap saat tanpa harus menunggu proses stock opname pada akhir periode. 

Dalam praktik operasionalnya, proses pencatatan persediaan dimulai sejak barang 

diterima dari supplier. Barang yang datang akan diperiksa terlebih dahulu oleh bagian 

gudang untuk memastikan kesesuaian jumlah barang, kondisi produk, nomor batch, dan 

tanggal kedaluwarsa. Setelah proses pemeriksaan selesai, bagian administrasi melakukan 

input data received item ke dalam sistem Accurate sehingga jumlah persediaan langsung 

bertambah secara otomatis. Menurut Pratama dan Lestari (2022, hlm. 60), sistem 

pencatatan yang dilakukan secara real-time dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 

internal perusahaan karena setiap transaksi dapat langsung dipantau oleh manajemen. 

Selain itu, perusahaan juga melakukan pencatatan invoice pembelian yang menimbulkan 

utang dagang kepada supplier serta pencatatan pembayaran utang dagang ketika 

perusahaan melakukan pelunasan kewajiban kepada pemasok. 

Penerapan metode perpetual juga terlihat pada proses penjualan barang kepada 

pelanggan. Dalam transaksi penjualan kredit, perusahaan mencatat transaksi penjualan 

dan harga pokok penjualan secara otomatis melalui software Accurate. Sistem tersebut 

secara langsung mengurangi jumlah persediaan yang tersedia di gudang ketika barang 

dikirim kepada pelanggan. Menurut Sari dan Nugroho (2021, hlm. 126), metode perpetual 

dapat membantu perusahaan mengetahui nilai persediaan akhir dan harga pokok 

penjualan secara lebih akurat dibandingkan metode periodik. Dengan adanya pencatatan 

otomatis, perusahaan dapat meminimalkan risiko kesalahan pencatatan serta 

mempercepat proses penyusunan laporan keuangan. Selain itu, informasi stok barang 

yang selalu diperbarui membantu perusahaan dalam mengambil keputusan terkait 

pembelian ulang barang dan pengendalian persediaan. 

Walaupun metode perpetual memberikan banyak manfaat, penerapannya juga memiliki 

beberapa kendala, seperti kebutuhan biaya investasi software yang cukup besar serta 

ketergantungan terhadap sistem komputerisasi. Selain itu, kesalahan input data oleh 

pengguna masih berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian informasi persediaan dalam 

sistem. Namun demikian, PT. Lintas Batas Dagang Internasional telah melakukan 

pengawasan dan pelatihan terhadap karyawan untuk meminimalkan kesalahan tersebut. 

Perusahaan juga melakukan stock opname secara berkala guna memastikan kesesuaian 
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antara catatan persediaan dalam sistem dengan kondisi fisik barang di gudang. Menurut 

Ramadhan dan Utami (2024, hlm. 75), pelaksanaan stock opname secara rutin dapat 

meningkatkan keakuratan data persediaan dan memperkuat pengendalian internal 

perusahaan. 

 

2. Metode Penilaian Persediaan Menggunakan Metode FEFO 

Selain menggunakan metode perpetual dalam pencatatan persediaan, PT. Lintas Batas 

Dagang Internasional juga menerapkan metode FEFO (First Expired First Out) dalam 

pengelolaan dan pengeluaran barang persediaan. Metode FEFO merupakan metode yang 

mengutamakan barang dengan tanggal kedaluwarsa terdekat untuk dikeluarkan terlebih 

dahulu. Pada dasarnya, metode FEFO memiliki prinsip yang hampir sama dengan metode 

FIFO (First In First Out), yaitu mengutamakan barang yang lebih dahulu harus 

dikeluarkan. Namun, dalam metode FEFO, fokus utama terletak pada tanggal 

kedaluwarsa produk, bukan hanya waktu barang masuk ke gudang. Menurut Putri dan 

Saputra (2023, hlm. 149), pengelolaan persediaan yang memperhatikan umur barang 

sangat penting bagi perusahaan distribusi untuk menjaga kualitas produk dan mengurangi 

risiko kerugian. 

Penerapan metode FEFO pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional dilakukan karena 

perusahaan bergerak dalam distribusi produk kesehatan dan vitamin yang memiliki masa 

simpan tertentu. Barang yang diterima dari supplier akan dicatat berdasarkan nomor batch 

dan tanggal kedaluwarsanya, kemudian disusun di gudang sesuai urutan tanggal expired. 

Ketika terjadi transaksi penjualan, bagian gudang akan mengambil barang yang memiliki 

tanggal kedaluwarsa paling dekat untuk dikirim kepada pelanggan. Menurut Kusuma dan 

Andriani (2022, hlm. 104), penerapan metode pengelolaan persediaan yang sesuai dengan 

karakteristik produk dapat membantu perusahaan menjaga kualitas barang serta 

meningkatkan efektivitas operasional gudang. Dengan sistem tersebut, perusahaan dapat 

mengurangi risiko barang rusak maupun kedaluwarsa akibat terlalu lama tersimpan di 

gudang. 

Metode FEFO juga memberikan dampak positif terhadap pengendalian persediaan 

perusahaan. Pengelompokan barang berdasarkan tanggal kedaluwarsa mempermudah 

bagian gudang dalam melakukan monitoring terhadap umur persediaan. Selain itu, 

perusahaan dapat melakukan pengecekan secara berkala terhadap barang yang mendekati 

masa expired sehingga tindakan pengendalian dapat segera dilakukan. Menurut Amelia 

dan Yusuf (2020, hlm. 262), pengendalian internal yang efektif dapat meningkatkan 

efisiensi pengelolaan persediaan dan meminimalkan risiko kerugian perusahaan. Dengan 

penerapan metode FEFO, PT. Lintas Batas Dagang Internasional mampu menjaga 

kualitas produk yang dipasarkan sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan karena 

barang yang diterima masih dalam kondisi layak konsumsi. Berikut Kartu stock Metode 

FEFO Pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional : 
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3. Penyajian Akuntansi Persediaan dalam Neraca 

Berdasarkan hasil penelitian, penyajian akuntansi persediaan dalam neraca PT. Lintas 

Batas Dagang Internasional periode Maret 2026 telah dilakukan sesuai dengan 

karakteristik perusahaan dagang dan distribusi. Persediaan dicatat sebagai aset lancar 

karena barang tersebut dimiliki perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha 

normal. Persediaan yang disajikan dalam neraca meliputi barang yang tersedia di gudang 

serta barang yang masih dalam proses pengiriman kepada pelanggan atau outlet. Menurut 

Hidayat dan Kurniawan (2020, hlm. 216), penyajian persediaan dalam laporan posisi 

keuangan harus mencerminkan nilai persediaan yang sebenarnya agar laporan keuangan 

dapat memberikan informasi yang relevan dan andal bagi pengguna laporan keuangan. 

Berikut Laporan Neraca Per 31 Maret 2026 : 

 
PT Lintas Batas Dagang Internasional 

Neraca (Standar) 

Per Tgl. 31 Mar 2026 
 

 
Deskripsi 

 
Nilai (IDR) 

 

 
ASET 

 
  

 

 
    ASET LANCAR 

 
  

 

 
        Kas dan Setara Kas 

 
  

 

 
            Cash & Bank 

 
510,071,653.59 

 

 
                Petty Cash 

 
814,849.01 

 

 
                    Petty Cash-Center Office 

 
1,296,596.01 

 

 
                    Petty Cash - Marketing 

 
-1,788,217. 

 

 
                    Petty Cash - Warehouse 

 
1,306,470. 

 

 
                Bank 

 
509,256,804.58 

 

 
                    Bank BNI 

 
125,052,066.99 

 

 
                        Bank BNI LBDI - 0824482828 

 
123,262,955.99 

 

 
                        Bank BNI LBDI - 3093333008 

 
1,789,111. 

 

 
                    Bank BRI 

 
259,342. 

 

 
                        Bank BRI - 041601001455300 

 
259,342. 

 

 
                    Bank Xendit Qris 

 
14,462,112. 

 

 
                    Bank Paper.id 

 
3,083,821.03 

 

 
                    Bank BCA - 8092 

 
286,663.55 

 

 
                    BANK CIMB 800192485200 

 
4,808,415. 

 

 
                    BANK BCA LBDI 0651677121 

 
311,550,761.88 

 

 
                    BANK CIMB 800192616300 

 
50,309,222.13 

 

 
                    Bank In Transit 

 
-555,600. 

 

 
            Rekening Bersama Digital Payment Paper.id 

 
7,503,023. 

 

 
        Jumlah Kas dan Setara Kas 

 
517,574,676.59 

 

 

 
        Piutang Usaha 

 
  

 

 
            Accounts Receivable 

 
5,885,842,870.45 

 

 
                Accounts Receivable 

 
4,380,259,430.17 

 

 
                Down Payment On Purchase 

 
1,253,789,842.78 

 

 
                Bad Debts Account Receivables 

 
226,793,597.5 

 

 
                Employee Receivables 

 
25,000,000. 

 

 
        Jumlah Piutang Usaha 

 
5,885,842,870.45 
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        Persediaan 

 
  

 

 
            Inventory 

 
14,732,865,934.04 

 

 
            Goods Delivered 

 
3,719,196,167.46 

 

 
        Jumlah Persediaan 

 
18,452,062,101.5 

 

 
  

 
  

 

 
        Aset Lancar Lainnya 

 
  

 

 
            Prepaid Taxes 

 
2,159,550,661.49 

 

 
                Vat In (Vat In) 

 
1,679,207,216.99 

 

 
                Prepaid Tax Art 22 

 
446,235,380.5 

 

 
                Prepaid Tax Art 23 

 
-252,294. 

 

 
                Prepaid Tax Art 25 

 
7,782,940. 

 

 
                Payable Tax Art 25 

 
26,577,418. 

 

 
            Prepaid Expense 

 
222,052,106.71 

 

 
                Prepaid Expense-Other 

 
222,052,106.71 

 

 
            Assets In Process 

 
-120,463,000. 

 

 
        Jumlah Aset Lancar Lainnya 

 
2,261,139,768.2 

 

 
    Jumlah Aset Lancar 

 
27,116,619,416.74 

 

 
    ASET TIDAK LANCAR 

 
  

 

 
        Nilai Histori 

 
  

 

 
            Fixed Assets 

 
2,289,544,311.67 

 

 
                Building 

 
331,666,666.67 

 

 
                Vehicle 

 
1,745,054,500. 

 

 
                Office Equipment 

 
212,823,145. 

 

 
        Jumlah Nilai Histori 

 
2,289,544,311.67 

 

 
  

 
  

 

 
        Akumulasi Penyusutan 

 
  

 

 
            Accumulated Depreciation 

 
-575,062,120.02 

 

 
                Accumulated Building Depreciation 

 
-15,000,000. 

 

 
                Accumulated Vehicle Depreciation 

 
-507,540,312.5 

 

 
                Accumulated Office Equipment Depreciation 

 
-52,521,807.52 

 

 
        Jumlah Akumulasi Penyusutan 

 
-575,062,120.02 

 

 
    Jumlah Aset Tidak Lancar 

 
1,714,482,191.65 

 

 
  

 
  

 

 
    Aset Lainnya 

 
  

 

 
    Jumlah Aset Lainnya 

 
0. 

 

 
JUMLAH ASET 

 
28,831,101,608.38 

 

 
  

 
  

 

 
LIABILITAS DAN EKUITAS 

 
  

 

 
    LIABILITAS 

 
  

 

 
        LIABILITAS JANGKA PENDEK 

 
  

 

 
            Utang Usaha 

 
  

 

 
                Account Payable 

 
1,974,156,401.62 

 

 
                    Accounts Payable 

 
1,972,260,401.62 

 

 
                    Advance On Sales 

 
1,896,000. 

 

 
            Jumlah Utang 

 
1,974,156,401.62 

 

 
  

 
  

 

 
            Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 

 
  

 

 
                Unbilled Purchase Payables 

 
-2,598,500,280.4 

 

 
                Accrued Expenses 

 
350,000,000. 
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                    Accrued Expenses - Salaries 

 
350,000,000. 

 

 
                Tax Payable 

 
1,760,606,686.42 

 

 
                    Vat Out (Vat Out) 

 
3,423,592,100. 

 

 
                    Tax Payable Art 21 

 
17,191. 

 

 
                    Vat Payable 

 
-1,593,532,861. 

 

 
                    Tax Payable Art 23 

 
-60,812,497.58 

 

 
                    Tax Payable Art 29 

 
-8,581,870. 

 

 
                    Tax Payable Art 4(2) 

 
-75,376. 

 

 
                Shareholder Debt 

 
8,470,543,000. 

 

 
            Jumlah Kewajiban Jangka Pendek Lainnya 

 
7,982,649,406.02 

 

 
        Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 

 
9,956,805,807.64 

 

 
  

 
  

 

 
        LIABILITAS JANGKA PANJANG 

 
  

 

 
        Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 

 
0. 

 

 
    Jumlah Kewajiban 

 
9,956,805,807.64 

 

 
  

 
  

 

 
    EKUITAS 

 
  

 

 
        Equity 

 
20,185,215,152.92 

 

 
            Capital 

 
24,748,773,211.8 

 

 
            Retained Profit/Loss 

 
-2,896,616,924.48 

 

 
            Current Profit/Loss 

 
-835,051,535.16 

 

 
            Prive 

 
-831,889,599.24 

 

 
        Laba Tahun Ini 

 
-1,310,919,352.18 

 

 
    Jumlah Ekuitas 

 
18,874,295,800.74 

 

 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 

 
28,831,101,608.38 

 

 

Berdasarkan data neraca perusahaan per 31 Maret 2026, jumlah aset lancar PT. Lintas 

Batas Dagang Internasional sebesar Rp27.116.619.416,74 dengan nilai persediaan 

sebesar Rp18.452.062.101,50. Nilai tersebut menunjukkan bahwa persediaan merupakan 

aset lancar terbesar yang dimiliki perusahaan. Besarnya nilai persediaan mencerminkan 

tingginya aktivitas distribusi dan kebutuhan perusahaan dalam menjaga ketersediaan stok 

barang untuk memenuhi permintaan pelanggan. Menurut Putri dan Saputra (2023, hlm. 

151), pengelolaan persediaan yang efektif dapat mendukung kelancaran operasional 

perusahaan dan meningkatkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

pasar. 

Penyajian persediaan dalam neraca juga didukung oleh penggunaan metode perpetual dan 

software Accurate sehingga nilai persediaan dapat diketahui secara real-time dan lebih 

akurat. Selain itu, perusahaan secara rutin melakukan stock opname untuk memastikan 

kesesuaian antara data dalam sistem dengan kondisi fisik barang di gudang. Menurut 

Ramadhan dan Utami (2024, hlm. 78), stock opname yang dilakukan secara berkala dapat 

meningkatkan keandalan laporan persediaan dan meminimalkan terjadinya selisih stok. 

Dengan demikian, penyajian persediaan dalam neraca PT. Lintas Batas Dagang 

Internasional telah mampu memberikan gambaran mengenai jumlah aset perusahaan 

yang berbentuk barang dagang serta mendukung penyusunan laporan keuangan yang 

lebih akurat dan dapat dipercaya. 
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PENUTUP  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai akuntansi persediaan pada 

PT. Lintas Batas Dagang Internasional, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. PT. Lintas Batas Dagang Internasional menerapkan metode pencatatan persediaan 

perpetual dalam pengelolaan persediaannya. Cara ini digunakan karena perusahaan 

memiliki aktivitas keluar masuk barang yang cukup tinggi dan memerlukan pemantauan 

persediaan secara real-time. Dengan metode perpetual, setiap transaksi pembelian atau 

penjualan barang dagangan segera dicatat pada akun persediaan sehingga dapat diketahui 

jumlah stoknya setiap saat. Penerapan metode ini didukung dengan penggunaan software 

akuntansi Accurate yang membantu perusahaan menghasilkan informasi persediaan dan 

laporan keuangan dengan cepat, tepat dan akurat. 

2. Metode penilaian persediaan yang diterapkan PT. Lintas Batas Dagang Internasional 

adalah metode FEFO (First Expired First Out). Cara ini sangat cocok dilakukan oleh 

perusahaan karena produk yang diperdagangkan adalah vitamin dan suplemen kesehatan 

yang mempunyai masa kadaluwarsa. Dengan metode FEFO, barang yang tanggal 

kadaluwarsanya paling dekat akan diprioritaskan untuk didistribusikan terlebih dahulu. 

Penerapan metode ini membantu perusahaan menjaga kualitas produk, meminimalkan 

risiko barang rusak atau kadaluwarsa, dan meningkatkan efektivitas pengendalian 

persediaan. Pencatatan akuntansi persediaan pada PT. Lintas Batas Dagang Internasional 

telah dilakukan secara sistematis melalui penggunaan kartu stok, jurnal penerimaan dan 

pengeluaran barang, serta sistem akuntansi berbasis komputer. Setiap transaksi 

persediaan dicatat secara langsung sehingga memudahkan perusahaan dalam memantau 

jumlah persediaan yang ada di gudang. Selain itu, sistem pencatatan yang diterapkan juga 

membantu perusahaan meningkatkan pengendalian internal dan mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan dan ketidaksesuaian stok. 

3. Penyajian persediaan dalam laporan keuangan PT. Lintas Batas Dagang Internasional 

telah sesuai dengan prinsip akuntansi persediaan yang berlaku. Persediaan disajikan 

sebagai aset lancar dalam laporan posisi keuangan (neraca) karena mempunyai manfaat 

ekonomis yang akan digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Dengan 

memiliki pencatatan dan penilaian persediaan yang baik, perusahaan dapat menghasilkan 

informasi keuangan yang lebih andal, relevan, dan dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan manajemen. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelusuran, penulis menyampaikan beragam saran yang 

diharapkan dapat dipertimbangkan oleh PT. Lintas Batas Dagang Internasional, yaitu: 

1. PT. Lintas Batas Dagang Internasional tetap mempertahankan penggunaan metode 

perpetual dan metode FEFO karena metode tersebut sesuai dengan karakteristik 

komersial perusahaan yang terlibat dalam distribusi produk kesehatan dan vitamin. PT. 

Lintas Batas Dagang Internasional harus merealisasikan persediaan secara berkala untuk 

menjamin kepatuhan terhadap kuantitas fisik persediaan dan pencatatan yang terdapat 

dalam sistem akuntansi. Kegiatan ini penting untuk meminimalisir kemungkinan 

terjadinya ketidaksesuaian stok, kehilangan barang dagangan atau kesalahan pencatatan 

persediaan. 

2. PT. Lintas Batas Dagang Internasional terus meningkatkan pengawasan dan 

pengendalian internal terhadap persediaan barang khususnya pada proses penyimpanan 

dan pendistribusian barang yang masa berlakunya. Pengawasan yang baik akan 
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membantu menjaga kualitas produk dan mengurangi resiko kerugian akibat produk rusak 

atau tidak dapat digunakan. 

3. PT. Lintas Batas Dagang Internasional disarankan untuk terus mengembangkan 

penggunaan teknologi informasi dan sistem akuntansi yang lebih terintegrasi sehingga 

proses registrasi, pemantauan dan komunikasi persediaan dapat dilakukan lebih efektif 

dan efisien. 
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